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ABSTRAK 
 
Dalam dunia permesinan tidak lepas dari adanya kontak mekanik antara 

elemen satu dengan elemen lainnya. Kontak antara dua elemen tersebut 

mengakibatkan terjadinya keausan (wear), Untuk membuat keausan dan 

gesekan sekecil mungkin, selalu dibutuhkan pelumasan pada mesin-mesin 

yang saling bergesekan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

karakteristik bantalan luncur (Distribusi tekanan menggunakan minyak 

pelumas mesran super 20W-50 dan mesran SAE 40) dengan hasil Pengaruh 

perubahan putaran poros (ω) dan kekentalan (μ) akibat variasi  minyak pelumas 

tehadap distribusi tekanan Pada minyak pelumas Mesran super 20W-50 tanpa 

pembebanan tekanan maksimum terjadi pada titik pengujian 6, yaitu posisi 

angular 30°, sedangkan tekanan minimum terjadi pada titik pengujian 10, 

yaitu pada posisi angular 240°. Sedangkan pada pelumas Mesran SAE 40 

tanpa pembebanan tekanan maksimum terjadi pada titik pengujian 6, yaitu 

posisi angular 30° dengan, sedangkan tekanan minimum terjadi pada titik 

pengujian 9, yaitu pada posisi angular 300°. Sedangkan dengan pembebanan 

semakin besar beban yang diberikan maka tekanan pada dinding bantalan 

cenderung semakin kecil. 
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ABSTRACT 
 

In the world of machinery, there is no mechanical contact between one element 
and another. The contact between the two elements results in wear and tear. To 
make wear and friction as small as possible, lubrication is always needed for 
machines that rub against each other. This study aims to determine the 
characteristics of the sliding bearings (pressure distribution using mesran super 
20W-50 and mesran SAE 40) with the results of the effect of changes in shaft 
rotation (ω) and viscosity (μ) due to variations in lubricating oil on pressure 
distribution in Mesran super lubricating oil. 20W-50 without loading the 
maximum pressure occurs at test point 6, which is angular position 30°, while the 
minimum pressure occurs at test point 10, which is angular position 240°. 
Whereas in Mesran SAE 40 lubricant without loading the maximum pressure 
occurs at test point 6, which is angular position 30° with, while the minimum 
pressure occurs at test point 9, which is angular position 300°. Whereas with 
loading the greater the load given, the pressure on the bearing wall tends to be 
smaller. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Suatu elemen mesin yang fungsinya untuk menumpu poros berbeban, 

sehingga gesekan atau putarannya dapat berlangsung dengan halus dan aman 

disebut bantalan luncur. Karna adanya gesekan yang besar pada waktu mulai 

berjalan, bantalan luncur memerlukan momen yang besar serta pelumasan pada 

bantalan ini tidak begitu sederhana. (Maladzi, dkk. 2017) 

Banyak penelitian telah dilakukan pada bantalan luncur untuk mempelajari 

karakteristiknya, baik secara analisis maupun eksperimental. Menurut peneliti 

pertama dari penelitian Beauchamp Tower tahun 1980, berkesimpulan bahwa 

minyak pelumas diantara poros (journal) dan bantalan berada dibawah tekanan 

serta distribusi tekanan tersebut dapat mengangkat poros pada bantalan. Distribusi 

tekanan yang terjadi pada bantalan luncur telah dijelaskan dalam analisa A.J.W 

Sommerfeld, dan menghasilkan persamaan Sommerfeld. Persamaan tekanan 

sommerfeld juga memberikan solusi dalam bentuk grafik, sehingga dapat dengan 

mudah menganalisa tekanan pada bantalan luncur. 

Osborn reynolds menganalisis hasil eksperimen beauchamp tower dan 

menjelaskannya menggunakan teori pada tahun 1886. Laporan tersebut 

menguraikan distribusi tekanan yang terjadi pada lapisan pelumas yang 

memisahkan poros dan bantalan. 

Jika dilihat dari berbagai jenis mesin pada umumnya, mempunyai bantalan 

sebagai penumpu pada sebuah putaran poros, sehingga jika poros berputar maka 

putaran tersebut akan lancar tetap pada sumbunya. Jenis bantalan yang di gunakan 

tergantung dari situasi putaran poros dan beban yang di terima. maka dipilih jenis 

bantalannya adalah bantalan luncur. bantalan perlu di uji karakteristiknya yang 

berupa kekentalan viskositas pada temperatur, putaran dan waktu penggunaan yang 

bervariasi. Indikator karakteristik tersebut di peroleh melalui tekanan yang terjadi 

pada bantalan tersebut. 

Dalam dunia permesinan tidak lepas dari adanya kontak mekanik antara 

elemen satu dengan elemen lainnya. Kontak antara dua elemen tersebut 
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mengakibatkan terjadinya keausan (wear), Untuk membuat keausan dan gesekan 

sekecil mungkin, selalu dibutuhkan pelumasan pada mesin-mesin yang saling 

bergesekan. Jika gesekan tersebut tidak dikendalikan, maka mesin yang beroperasi 

akan terganggu kinerjanya dan bisa berakibat terjadinya kegagalan mesin. Hal ini 

menyebabkan berkurangnya umur mesin dan bertambahnya biaya untuk 

memperbaikinya. 

Maka dari itu sistem pelumasan harus dipertimbangkan dalam setiap 

perancangan mesin, khususnya pada bagian yang bergerak atau bergesekan. 

Komponen yang digunakan untuk menopang sesuatu yang berputar untuk 

mengurangi gesekan disebut bantalan. Bantalan bersifat mengurangi gesekan saat 

komponen pada mesin bergerak ataupun berputar. 

 
1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Bagaimana menguji dan menentukan karakteristik bantalan luncur 

terhadap minyak pelumas mesran super SAE 20W-50 dan Mesran SAE 40 

 
1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan karakteristik bantalan luncur 

(distribusi tekanan menggunakan minyak pelumas mesran super 20W-50 dan 

mesran SAE 40) 

 
1.4 BATASAN MASALAH 

1. Minyak pelumas yang digunakan dalam percobaan mesran super SAE 

20W-50. Dan mesran SAE 40 

2. Putaran poros di pilih 1500 RPM. 
 
 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika dalam penulisan laporan ini sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang Latar belakang, Perumusan masalah, 

Tujuan Penelitian, Batasan masalah, dan juga Sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang pemahaman dasar dari bantalan luncur 

secara umum 

 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang alat dan bahan minyak pelumas yang 

akan di gunakan saat melakukan pengujian untuk mengetahui variasi 

putaran yang akan di uji. 

 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang Pembahasan perhitungan dari data yang 

telah di dapat saat melakukan pengujian. 

 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan kesimpulan dan saran  

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 

 


